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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada kompetensi pengetahuan kemampuan mengetahui, memahami, 

menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta merupakan bagian dalam 

penilaian hasil belajar oleh pendidik pendidikan menengah (Permendikbud Nomor 

104 Tahun 2014). Dalam pembelajaran menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta 

merupakan level berpikir tingkat tinggi atau higher order thinking skill (HOTS). 

Higher order thinking skills merupakan proses berpikir dalam mengolah informasi 

untuk menghadapi suatu permasalahan tertentu secara kritis dan kreatif (Musfiqi  

& Jailani, 2014). Menurut Retnawati (2017) HOTS adalah tujuan dalam proses 

pembelajaran matematika. Sejalan dengan Susanto & Retnawati (2016) HOTS 

merupakan aspek yang penting dalam pembelajaran matematika untuk 

dikembangkan. Dalam mengembangkan HOTS guru memerlukan kemampuan 

untuk merencanakan serta mengelola pembelajarannya.  

Kenyataan yang terjadi, siswa di Indonesia belum mampu untuk berpikir 

pada level tingkat tinggi. Hal ini dapat dilihat dari hasil pencapaian PISA 

Indonesia. Indonesia berada di peringkat 64 dari 72 negara yang berpartisipasi dan 

memperoleh skor rata-rata matematika sebesar 386 yang masih dibawah rata-rata 

skor matematika OECD sebesar 490 pada tahun 2015 (OECD, 2016). Adapun 

persentase kamampuan siswa Indonesia, pada level 5 dan 6 hanya 0,8% dan pada 

kemampuan dibawah level 2 sebesar 42,3% (OECD, 2016). Hasil PISA 2018 juga 

menunjukkan bahwa skor rata-rata matematika Indonesia sebesar 379 yang masih 

dibawah rata-rata skor matematika OECD sebesar 489 (OECD, 2019). Dari data 

pencapaian PISA (Programme for International Student Assesment) Indonesia 

dapat diketahui bahwa banyak siswa di Indonesia yang belum mampu 

mengerjakan soal dengan kemampuan level tinggi dan hanya mampu mengerjakan 

soal di level rendah. 

Selain dari pencapaian PISA (Programme for International Student 

Assesment) hasil ujian nasional (UN) juga menunjukkan bahwa siswa di Indonesia 
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belum mampu untuk mengerjakan soal HOTS. Sebagaimana disebutkan oleh 

kemendikbud dalam Antara News pada tanggal 8 mei 2018 bahwa pada ujian 

nasional tahun 2018 banyak siswa yang merasa kesulitan dalam menyelesaikan 

soal HOTS. Salah satu materi soal HOTS yang diujikan pada ujian nasional 

pelajaran matematika adalah aljabar. Dari data hasil ujian nasional SMP, siswa 

yang menjawab benar pada materi aljabar persentase nasionalnya tergolong 

rendah yaitu sebesar 41,88% dan pada indikator aljabar yang diuji salah satunya 

yaitu SPLDV. Persentase siswa yang dapat menjawab benar soal SPLDV yaitu 

sebesar 35,21%. 

SPLDV atau sistem persamaan linear dua variabel merupakan salah satu 

materi matematika yang dipelajari di kelas VIII. Pada materi SPLDV dalam 

pembelajarannya siswa harus bisa membuat model matematika untuk 

menyelesaikan soal cerita yang membutuhkan kemampuan pemecahan masalah 

serta pemahaman konsep dalam menyelesaikan permasalahannya (Yahya, 2019). 

Menurut Ferdianto & Yesino (2019) siswa melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal SPLDV seperti kesalahan dalam mengubah bentuk soal ke 

dalam model matematika, memahami soal, membuat grafik dari model 

matematika, dan menarik kesimpulan dari jawaban yang sudah dikerjakannya. 

Penyebab rendahnya HOTS siswa salah satunya karena guru yang belum 

menerapkan perangkat pembelajaran yang berorientasi pada HOTS, guru masih 

menggunakan perangkat pembelajaran yang belum membimbing siswa dalam 

peningkatan HOTS (Riadi, 2016). Selain itu, masih banyak guru yang enggan 

memberikan latihan-latihan soal HOTS karena menghabiskan waktu pembelajaran 

yang lebih lama (Rizta, Zulkardi, dan Hartono, 2013). Sependapat dengan Arifin 

& Retnawati (2015) yang menyatakan bahwa di sekolah soal yang diberikan pada 

siswa lebih menguji pada aspek mengingat saja dan kurang dalam melatih HOTS 

siswa dan juga kemampuan guru yang masih kurang dalam mengembangkan 

instrumen penilaian HOTS. 

  Untuk dapat memperbaiki penyebab rendahnya higher order thinking 

skills siswa maka diperlukan pembelajaran yang mengarah pada HOTS. Salah 

satunya dengan model pembelajaran seperti model problem based learning (PBL). 
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Sependapat dengan Jailani & Retnawati (2016) yang menyebutkan perangkat 

pembelajaran berbasis masalah bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan HOTS 

siswa. Berdasarkan hasil penelitian Hidayati & Retnawati (2016) dibandingkan 

dengan pendekatan ilmiah, model problem based learning lebih efektif. Hal ini 

karena proses pembelajarannya menggunakan konteks nyata sehingga siswa bisa 

membayangkan apa yang akan dipelajari. Jailani, Sugiman, dan Apino (2017) 

dibandingkan ekspositori penerapan model PBL lebih efektif untuk meningkatkan 

higher order thinking skills. Royantoro, dkk (2018) juga menyebutkan pada hasil 

penelitiannya yaitu model problem based learning berpengaruh pada higher order 

thinking skills. 

 Dari uraian di atas bisa ditarik kesimpulan bahwa higher order thinking 

skills penting dalam pembelajaran matematika. Untuk membuat siswa agar 

terbiasa dalam berpikir tingkat tinggi, guru dapat menerapkan pembelajaran yang 

berorientasi pada higher order thinking skills. Salah satunya dengan menerapkan 

model pembelajaran yaitu seperti model problem based learning. Oleh karena itu 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model 

Problem Based Learning menggunakan Soal HOTS pada Materi SPLDV di 

SMP”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Dari uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu: 

1.2.1 Bagaimana aktivitas siswa selama penerapan model problem based 

learning menggunakan soal HOTS pada materi SPLDV di SMP? 

1.2.2 Bagaimana keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa setelah diterapkan 

model problem based learning menggunakan soal HOTS pada materi 

SPLDV di SMP? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1.3.1 Mengetahui aktivitas siswa selama penerapan model problem based 

learning menggunakan soal HOTS pada materi SPLDV di SMP. 
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1.3.2 Mengetahui keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa setelah diterapkan 

model problem based learning menggunakan soal HOTS pada materi 

SPLDV di SMP. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, bagi: 

1.4.1 Guru, dapat menjadi informasi akan pentingnya aktivitas siswa selama 

pembelajaran dikelas dan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa, serta 

dapat menjadikan model problem based learning sebagai alternatif 

pembelajaran di kelas. 

1.4.2 Siswa, dapat membantu untuk mendapatkan pengalaman baru pada proses 

pembelajaran yang dilakukan siswa dan melatih kemampuan menganalisis, 

mengevaluasi, dan mengkreasi siswa dengan pembelajaran model problem 

based learning menggunakan soal HOTS yang diterapkan di kelas. 

1.4.3 Peneliti lain, dapat menjadi bahan rujukan apabila ingin melanjutkan 

penelitian yang berkaitan dengan penerapan model problem based 

learning menggunakan soal HOTS pada materi SPLDV di SMP. 
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